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ABSTRACT
This artide aims to describe the mncept offitrah in lskon. According to lskim, it is

differentjrom the West mncept. In Islam, the man was born withfitrah, it mean that he has
and tend to monotheism, be a Mos/em, and true in activities. Zesidi, they aho have a basic
abilities orpotention. Thisfitrah m/lgim impKcation to Iskimic education. The IsUimic
education must be abk to manage, to guard and to devekp it, till it can give function
according to message ofIsfam.
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I. Pendahuluan

Dalam pendidikan ada dua aHran yang masing-masing telah mengklaim
dirinya sebagai aHran yang paUng benar dan ada kecenderungan menyalahkan
aHran yang lain. AHran pertama mengarah kepada sikap pesimisme dalam pen-
didikan. AHran ini berpendapat bahwa peluang bagi pendidik untuk memperoleh
hasil pendidikan amat sedikit. Atiran ini memandang bahwa evolusi ^)er-
kembangan kejadian) anak seluruhnya ditentukan oleh hukum-hukum pewaris-
an. Sifat-sifat dan pembawaan orang tua dan nenek moyang mengaUr sepanjang
perkembangan dan membentuk kemandirian seseorang sehingga keciI sekaU
kemungkinannya untuk diubah melalui pendidikan.' AUran ini lebih dikenaI
dengan aUian Narivisme yang dipelopori oleh Lombrosso dan Schopenhauer
yang hidup di abad 19.*

Berbeda dengan aHran Optimisme yang bersemangat dan optimis me-
nunggu hasil-hasil yang pasti dari upaya pendidikan.' AHran ini ditokohi oleh

'Zakiyah Daradjat dkk, lbau PmUkan lskm Qakarta: Bumi Aklsara, 1992), hal. 51.
= M. Arifin, Fikafa Pmdidikan likm Qakarta: Bina Aksara, 1987), hal. 161-162.
' Zakiyah Daradjat dkk, Op. Cit. haI. 52
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seorang filosuf Inggris bernama John Locke* dengan aHran Empirismenya.
Menurut aUran ini bahwa segala bentuk tingkah laku manusia adalah produk
dari pendidikan yang dijalaninya. Akran ini tidak mempertimbangkan dan
bahkan cenderung menafikan adanya faktor pembawaan yang dibawanya sejak
lahir. Bahkan anak yang baru lahir digambarkan olehJohn Locke sebagai sehelai
kertas putih belum bertuks. Kertas tersebut dapat dituHsi sesuai dengan ke-
hendak penuHsnya. Dengan demikian perkembangan jiwa anak semata-mata
tergantung kepada pendidikan.*

Perdebatan sengit ini tidak akan pernah menemui titik temunya, karena
masing-masing telah mempokkmirkan dirinya sebagai aUran yang memegang
kebenaran dengan disertai bukti-bukn empirik yang mendukungnya. Perdebatan
yang berujung pada kebuntuan tersebut telah mendorong WiUiam Stern untuk
menempuh jalur tengah yang pada giHrannya mampu mengakomodir semua
pendapat yang telah diklaim kebenarannya oleh kedua aHran di atas.

Dalam teori Konvergensinya, WiUiam Stern berpendapat bahwa pem-
bawaan dan Ungkungan sama pentingnya, kedua-duanya sama berpengaruh.
Keyakinan akan kebenaran pendapatnya ini didukung oleh fakta adanya orang
kembar yang ketika lahirnya sudah dapat ditentukan oleh tabib-tabib atau dokter
bahwa pembawaan mereka sama, jika dibesarkan dalam Hngkungan yang
berlainan, maka akan berlainan pula perkernbangan jiwanya.*

Pembentukan tingkah laku dan kepribadian seseorang merupakan hasil
perpaduan dari pembawaan yang dibawanya dan produk pendidikan yang
dilaluinya. Pembawaan yang dimUikinya tidak akan mempunyai arti apa-apa
bila proses pendidikan tidak menuntun dan mengarahkannya.

Fokus perdebatan di atas pada prinsipnya berpusat pada manusia sebagai
subyek dan obyek pendidikan. Manusia dikatakan sebagai subyek pendidikan
karena dialah sebagai pelaku yang bertindak dan melaksanakan proses
pendidikan. Sementara posisinya sebagai obyek pendidikan karena dalam diri
manusia terdapat obyek-obyek yang dijadikan pangkal tolak pendidik untuk
melakukan pendidikan.

Obyek kajian manusia begitu banyak dan luas menyangkut segala aspek
yang berkaitan dengan manusia baik yang berkaitan dengan biologis, psikologis,
sosiologis dan sebagainya. Pembicaraan tentang manusia ini akan selalu men-
datangkan kajian-kajian yang menarik dan cakupan pembicaraanya sangat luas

' M. Arifm, Of. Cil. hal. 161
' Zakiyah Daradjat dkk, Op. Cit. haI. 53.
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sehingga tidak akan menemui ujung pangkakiya. Kajian manusia akan berhenri
seiring dengan berhentinya kehidupan manusia di tnuka bumi ini,

Begitu luas pembicaraan manusia, tuUsan ini tidak akan mampu mem-
bicarakan secata keseluruhan. TuHsan ini hanya akan menfokuskan diri pada
fitrah manusia menurut perspektif Islam yang disarikan dari sumber asUnya
al-Qur'an dan al-Hadits maupun pendapat para tokoh yang berkompeten.
Kemudian fitrah tersebut akan dikaji bagaimana impUkasinya terhadap pen-
didikan Islam. BiIa dikaitkan dengan aUran pendidikan di atas posisi pendidikan
Islam nantinya akan menjadi lebih jelas.

II. Fitrah Manusia dalam Perspektif Islam

Secaia tegas istilah "F/'*aA"dalam al-Qur'an hanya disebutkan sekaH, yaitu
terdapat dalam sura al-Rum ayat 30. Kata ini berasal dari katafatara,jiafti<ru,
fatran. Bila dirunut dari asal-usul kata dan bentuk musytaq-^i. al-Qur'an me-
nyebutkannya sebanyak 19 kaH7

Secara bahasa kata "fitrah" mempunyai arti ciptaan atau sifat pembawaan
fyang ada sejak lahir), fitrah, agama dan sunnah.* Menurut Louis Ma'luf kata
fitrah berarti mencipta/membuat sesuatu yang belum pernah ada yaitu suatu
sifat yang setiap yang ada ini disifati olehnya sejak awal penciptaanya, atau sifat
pembawaan, agama dan sunnah.'

Makna fitrah secara bahasa/harfiyah ini disinonimkan/disepadankan
dengan kata "khalaqa". Kata khalaqa banyak digunakan oleh AUah untuk
menyatakan penciptaan sesuatu, seperti kbalaqallahus samawati wal ard (AUah
telah menciptakan langit dan bumi). Contoh lain dari penggunaan kata khakqa
terdapat pada surat al-'alaq ayat 2, Khafaqal insana min 'alaq ^Dia AUah telah
menciptakan manusia dari segumpal darah). Kedua contoh ayat tersebut me-
nunjukkan bahwa ketika AUah menciptakan makhluk-Nya tidak diawaU oleh
adanya bahan dasar ciptaan. Oleh karena itu semua ayat yang menggunakan
kata khalaqa menisbatkanj5z'//-nya ^elakunya) kepada AUah, karena hanya
Dialah yang mampu menciptakan segala sesuatu yang tidak memiHki bahan
dasar awakiya. Sementara manusia mampu membuat sesuatu karena bahan
dasarnya sudah tersedia di alam raya ini.

'Muhammad Fuad Abdul Baql, al-Mu'jamal-Mufahras^A^a^al^ur'anal-Karim ^eirut: Dar Ihya' al-
TutS al-'Arabi, tt), hal. 522-533.

*Ahmad Warson Munawwir, KamusArab-lndonesia ^ogyakarta: PP al-Munawwir, 1984), haI.1142.
'Louis Mz']uf,AI-MwjitlJia/-Lngahn>aal-A&imficuut. Dara]-Masyriq, 1986),hal. 588.
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Merujuk pada pendapat tersebut, kMzjitmh dan bentuk musytaq-ny& dalam
al-Qur'an disandarkan pelakunya kepada AUah. Kata yang fittah yang &-taraduf-
kan (disamakan) dengan khalaqa menurut Achmadi sebagaimana dikuUp oleh
Usman Abu Bakar dan Surohim'^ berarti kejadian asal. Bila dikaitkan dengan
kejadian manusia maka pengernannya adalah kejadian asaI atau pola dasar
kejadian manusia, dan bila dikaitkan dengan sifat-sifat manusia maka
pengertiannya ialah sifat asH kodrati yang ada pada manusia.

Pertanyaan yang muncuI adalah apa kejadian asal manusia dan sifat kodrati
apa yang ada pada manusia?. Menurut Ibnu Kasir" manusia sejak awal dicipta-
kan AUah dalam keadaan Tauhid, beragama Islam dan berpembawaan baik
dan benai. Sejalan dengan pendapat Ibnu Kasir al-Maragi berpendapat bahwa
AUah menciptakan dalam diri manusia fitrah yang selalu cenderung kepada
ajaran tauhid dan meyakininya. Hal itu karena ajaran tauhid itu sesuai dengan
apa yang ditunjukkan oleh akal dan yang membimbing kepadanya pemikirannya
yangsehat"

Makna fitrah seperti tersebut di atas sesuai dengan sabda Nabi Muhammad
SAW yang artinya: Semua anak itu dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), hanya
kedua orang tuanyalah yang meyahudikannya, menasranikannya atau me-
majusikannya. ^R. Bukhari)."

Pengakuan manusia akan keesaan AUah merupakan sifat kodrati yang
melekat pada dirinya. Sifat tersebut akan menyatu pada dirinya sampai ada
pihak lain yang mampu membuatnya menyimpang dari sifat asal tersebut. Nabi
menyebut yahudi, nasrani dan majusi sebagai bentuk penyimpangan fitrah
manusia mengindikasikan adanya pembelokan tauhid yang dHakukan oleh
pemeluknya.

Pengakuan akan keesaan AUah yang terkandung dalam ajaran tauhid bukan
saja pengakuan dan keyakinan adanya AUah yang maha Esa, tetapi semua ajaran
yang timbul dari keesaan AUah juga menjadi sifat kodrati yang dimiUki oleh
manusia. Ajaran yang muncul dari dimensi tauhid terangkum dalam ajaran
syariat Islam secara menyeluruh, karena antara tauhid dan syariat Islam merupa-

'" Usman Abu Bakar dan Surohim, Futlgsi Ganda Lefftbag0 Pendidikan Isfom ftj;spon Kreatif Terhadap
UndangJJndang Siidiknas) ^ogyakarta: Safiria Insania Press, 2005), haJ. 27.

" Ibnu Kasir, Tafaral-Qur'an al-Ayn]ii4V^^iM: Dir al-ankas, tt), hal. 358.
'-al-Maragi, Taffr al-Maragi, aHh bahasa Bahrun Abubakar dkk, (Semarang: PT Karya Toha Putra,

1992),hal.83.
" Bunyi matan asU hadis tcrsebut terdapat dalam Muhammad lbn Isma'i! Abu AbdiUah aJ-Bukhari,

SaKh Sakhari ^eir5t: Dar aI-Fikr, 1981,juz I), ha]. 104.
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kan dua hal yang saUng melengkapai dan saUng mengisi sehingga keduanya
ridak dapat dipisahkan.

Eksistensi dari kedua dimensi tersebut dapat diumpamakan seperti dua
sisi mata uang yang selalu kait mengkait dan saHng melengkapi. Apabila mata
uang telah kehilangan salah satu sisinya dengan sendirinya uang tersebut akan
kehilangan nilai kegunaannya.

Hamka dalam tafsir al-Azhar menafsirkan fitrah sebagai rasa asH murni
dalam jiwa manusia yang belum kemasukan pengaruh dari yang lain, yaitu
pengakuan adanya kekuasaan tertinggi dalam alam ini, yang maha Kuasa, maha
Perkasa, maha Raya, mengagumkan, penuh kasih sayang, indah dan elok."

Sejalan dengan hadis di atas Hamka mengakui adanya campur tangan
fihak lain akan membawa pengaruh kepada fittah yang telah tertanam dalam
diri manusia. Campur tangan tersebut tidak harus datang dari orang tua sendiri,
tetapi pihak lain yang bersentuhan dengan orang tersebut akan membawa
pengaruh kepadanya. Jika pengaruh itu tidak baik maka akan menggiring
manusia keluar dari fitrahnya. Jika manusia telah menentang adanya AUah berarti
ia telah melawan fittahnya sendiri. Al-Tabari dengan redaksi lain berpendapat
bahwa fitrah itu bermakna murni atau ikhlas.'^ Murni artinya suci yaitu sesuatu
yang belum tercampur dan ternoda oleh yang lain.

Muhaimin dkk juga menjelaskan makna fitrah sebagai suatu kekuatan atau
kemampuan ^otensi terpendam) yang menetap/menancap pada diri manusia
sejak awal kejadiannya untuk komitmen terhadap nilai-nilai keimanan kepada
AUah, cenderung kepada kebenaran (hanjJ)."

Penjelasan makna fitrah sebagaimana tersebut di atas lebih menafsirkan
fitrah dari aspek aqidah yang bersentuhan dengan keyakinan dan pengakuan
manusia akan keberadaan AUah, sehingga makna fitrah lebih terkait dengan
urusan jiwa manusia. Lantas pertanyaan berikutnya adalah bagaimana pembawa-
an manusia yang bersifat fisik atauJasmani? Satu hal yang mesti harus disadari
adalah bahwa manusia itu terdiri dari dua unsur. Pertama, unsur jasmani yang
selalu bisa ditangkap oleh indera manusia dan kedua, unsur jiwa yang ke-
beradaannya tidak dapat ditangkap oleh indera. Masing-masing dari kedua unsur
tersebut memiUki pembawaan asU yang dibawa sejak lahir, yang dalam perjalanan
hidup tidak bisa dipandang remeh.

"Hamka, Tafaral-A^harJu^XXl Qakarta: Pustaka Panjimas, 2002), hal. 78.

"Ibnu Jarir aMabari, To/jir al-Tabari pciiut: Dar aI-Fikr, tt, jittd XI), hal. 260.
'*Muhaimin dkk, Para&gma Pendidikan lslam Upaya Mewfcktijkan Pendiftikan Agama Istam di Sekofoh

33andung: Remaja Rosdakatya, 2004), hal. 16.
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Dalam kesempatan lain Muhaimin dkk memberikan pengertian fitrah
sebagai alat-alat potensial dan potensi-potensi dasat yang harus diaktuaHsasikan
dan atau ditumbuhkembangkan dalam kehidupan nyata di dunia." Untuk
menguatkan pendapatnya tersebut Muhaimin dkk mengutip pendapat Abdul
Fatah Jalal yang memerinci alat-alat potensial manusia ke dalam beberapa hal.
Menurut AbduI Fatah Jalal manusia dianugerahi 5 macam alat potensial yang
dapat digunakan untuk meraih Hmu pengetahuan. KeUma alat tersebut adalah:
1. al-hmsd&o a/-j^#tfw(aktperabadanaktpencium/pembau),sebagaimana

firman AUah dalam Q.S. al-An'am ayat 7 dan Q.S. Yusuf ayat 94.
2. Al-Sam'u (alat pendengaran). Penyebutan alat ini dihubungkan dengan

pengHhatan dan qalbu, yang menunjukkan adanya saHng melengkapi antara
berbagai alat untuk mencapai iknu pengetahuan, sebagaimana firman AUah
dalam Q.S. al al-isra' ayat 36, aI-Mu'minun ayat 78, al-Sajdah ayat 9, al-
MuUc ayat 23 dan sebagainya.

). a/-Absarfaengtihatan). BanyakayataI-Qur'anyangmenyerumanusiauntuk
meHhat dan merenungkan apa yang diHhatnya, sehingga dapat mencapai
hakekatnya. Sebagaimana firman AUah dalam Q.S. al-A'raf ayat 185, Yunus
ayat 101, al-Sajdah ayat 27 dan sebagainya.

4. ^4AH^/(akal atau daya berfikir). Al-Qur'an memberikan perhatian khusus
terhadap penggunaan akal dalam berfikir, sebagaimana firman AUah dalam
Q.S. AH Imran ayat 191. Dalam AI-Qur'an dijelaskan bahwa penggunaan
akal memungkinkan diri manusia untuk terus ingat (%^ikr) dan memikir-
kan/merenungkan ciptaan-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-
Ra'd ayat 19. Dan penggunaan akal memungkinkan manusia mengetahui
tanda-tanda @cebesaran/ keagungan) AUah serta mengambil pelajaran dari
padanya. Dalam berbagai ayat, kata al-nuha sebagai makna al-'uqul
sebagaimana fiiman-Nya daIam Q.S. Thaha ayat 53-54 dan sebagainya.

5. Al-qalb @calbu). HaI ini termasuk alat ma'rifah yang digunakan manusia
untuk dapat mencapai iknu, sebagaimana firman AUah Q.S. al-Hajj ayat
46, Q.S. Muhammad ayat 24 dan sebagainya. Kalbu ini mempunyai
kedudukan khusus dalam ma'nfah ilahiyah, dengan kalbu manusia dapat
meraih berbagai Umu serta rna'rifah yang diserap dari sumber iIahi. Dan
wahyu itu sendiri dirurunkan ke dalam kalbu Nabi Muhammad SAW
sebaginiana firman AUah-Nya Q.S. al-Syu'ara ayat 192-194."

"lUd, hal. 12
"IHd, hal. 13.
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Setiap manusia dilengkapi dengan potensi akal, bakat, fantasi maupun
gagasan. Potcnsi ini dapat mengantarkan manusia memiHki peluang untuk bisa
menguasai serta mengembangkan iknu dan teknologi dan sekaHgus menempat-
kannya sebagai makhluk berbudaya."

Lain habya dengan pendapat Muhammad FadUl aI-JamaH yang mengatakan
fittah adaIah:

Kemampuan-kemampuan dasar dan kecenderungan-kecenderungan yang
muini bagi setiap individu. Kemampuan-kemampuan dan kecenderungan
tersebut lahir dalam bentuk yang sederhana dan terbatas kemudian saHng
mempengaruhi dengan Ungkungan sehingga dapat tumbuh dan ber-
kembang menjadi lebih baik atau sebaUknya.^

Terlepas dari pendapat para mufassir dan tokoh yang berkompeten dalam
bidang pendidikan sebagaimana yang tersebut di atas, ada satu hal yang belum
diungkapkan yaitu masalah ketrampilan (skill) individu. Menurut hemat penuUs
ketrampilan merupakan bagian dari fittah manusia karena dalam kenyataannya
manusia memiHki ketrampilan-ketrampilan tertentu bila ia ditumbuhkembang-
kan akan menjadi lebih baik.

Dari sekian banyak rumusan fitrah tersebut, menurut hemat penuUs ada
dua macam fittah yang dimiHki oleh manusia sejak lahir. Yang psrtama fittah
ILihiyah yang tercakup dalah fitrah tauhid dan kedua Eitrahjasadiyab yang terkait
dengan alat-alat potensial dan kemampuan dasar yang dimffiki oleh manusia.

Dengan rumusan lain Hasan Langgulung meHhat fittah dari dua penjuru.
Pertama dari segi sifat naluri ^>embawaan) manusia atau sifat-sifat Tuhan yang
menjadi potensi manusia sejak lahir dan ksdua dari segi wahyu Tuhan yang
diturunkan kepada Nabi-Nabi-Nya.*'

Potensi dasar yang dimUiki manusia tersebut masih merupakan barang
yang terpendam dalam dirinya. Bila potensi tersebut dibiarkan terus menerus
maka ia akan menjadi statis dan tidak berkembang walaupun ia telah memasuki
usia yang panjang. Sentuhan-sentuhan dari pihak lain tetap merupakan sebuah
keharusan baginya agar potensi tersebut berubah menjadi dinamis dan dapat
berkembang sesuai dengan kehendak penciptanya.

"JalaIuddin, TteIigi PinMkan Qakam: Raja Gtafmdo, 2001), hal. 14 .
^Muhammad Fadb] al-]amati,FikafalPendidikaKdahimAl-Qur'aH(Smabaya: Bina Ilmu, 1986),hal. 65.
-' Hasan Langgulung, Reberapa Pemikiran tsntang Pendidik0ri lsktm @3andung: PT ;M-Ma'arif, 1995), hal. 22.
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III. Sekilas Pendidikan Islam

Satu hal yang harus selaIu disadari oleh kita adaIah adanya kebutuhan
manusia akan pendidikan. Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan
kebutuhan yang mendesak dan tidak dapat ditunda-tunda lagi. Kebutuhan
tersebut dapat disejajarkan dengan kebutuhan manusia akan makan dan minum.
Dengan demikian kebutuhan pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang
mesti harus dipenuhi.

Bagi umat Islam, kebutuhan terhadap pendidikan Islam juga merupakan
keharusan yang tidak dapat ditinggaUcan lagi. Hal tersebut cukup beralasan
karena untuk mencapai derajat insal kamil sebagaimana yang dikehendaki oleh
pendidikan Islam tangga yang harus dilalui adalah pendidikan Islam. Pendidikan
Islam menjadi penting bagi umat Islam karena pendidikan Islam memiUki
rumusan-rumusan yang strategis dalam mengantarkan manusia dalam mencapai
cita-cita hidupnya.

Rumusan tentang pendidikan Islam telah banyak dikemukakan oleh pakar
yang berkompeten dalam bidangnya. Rumusan tersebut akan selalu berkembang
seiring dengan perkembangan pemikiran manusia. Sementara perkembangan
pemikiran manusia selalu dipengaruhi oleh perkembangan iknu dan teknologi
yang mengitarinya, latar belakang pendidikan dan kemampuan seseorang dalam
menangkap isu-isu modern yang berguHr dalam kehidupan nyata ini.

Secara harfiyah istiIah pendidikan Islam merupakan terjemahan dari bahasa
Arab al-Tarbiyah al-lslamijah yang terdiri dari tarbiyah pendidikan) dan ishmiyab
(islam) sebagai sifatnya.

Istilah Tarbiyah pada dasarnya bukan satu-satunya istilah yang menunjuk
makna pendidikan. Dalam bahasa Arab masih banyak istilah lain yang dapat
diambil pengertianya sebagai makna pendidikan, seperti istilah ta'im, tadris,
ta'dib dan tah%ib.

Istilah tarbiyah merupakan bentuk masdar dari kata kerja rabba,yurabbi,
tarbiyah yang berarti pendidikan, pengasuhan dan pemeKharaan.^ Kata ta'Km
berasal dari kata 'allmaya'allimu yang artinya mempunya arti menjadikannya
tahu.*' Atau tJlim adalah proses penyampaian suatu pengetahuan dengan cara
pengulangan dengan memperbanyak frekuensi penyampaian materi.^

^Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, A/-Bisn K0fftus lndonesia-Amk Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progrsif,1999),hal.234.

" Louis Ma'luf, Qp. Cit., hal. 526.
^AUugawi Muhibb aI-Din Abi Al-Faid Muhammad al-Murtada aI-Husainy, Jajal-'Antrf]u^ KT7^eirut:

Dar al-Rkr, tt), hal.405.
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Sementara kata tadris berasal dari kata darrasa, yudarrisu, tadris yang berarti
mengajar." Sedangkan kata ta'cRb berasal dari kata addaba,yuaddibu, ta'tSlyang
artinya mendidik, memperbaiki dan mehtih berdisiprin.^' dan kata tah%jb berasal
dari kata hasg_aba, yuhatyjbu, tah^b yang artinya membetuikan, memperbaiki,
membersihkan dari hal-hal yang tidak perlu/patut dan mendidik.^

Kerima istilah tersebut di atas secara umum mempunyai pengertian pen-
didikan, namun masing-masing mempunyai penekanan yang berbeda. Istilah
ta 'Km lebih menekankan pada upaya memberi tahu pada orang lain. Kata tadris
lebih menekankan pada pembelajaran, kata ta'<Sb lebih mengedepankan pada
perbaikan akhlaq dan moral dan kata tah%b lebih menekankan pada pembersih-
an diri dari hal-hal yang tidak perlu. Jika direnungkan lebih mendalam lagi,
semua itu merupakan upaya mendidik seseorang untuk menjadi lebih baik dari
pada sebelum dilakukan proses pendidikan.

Istilah tarbiyah lebih banyak digunakan untuk menyebut pendidikan,
karena dalam tarbiyah selain bermakna pendidikan, juga mengandung makna
pemeUharaan dan pengasuhan. Dalam pendidikan pemeHharan terhadap potensi
dasar dan pemeUharaan terhadap apa yang telah diperoleh tetap merupakan
hal yang urgen sehingga manusia tidak akan kehikngan jati dirinya. Pengasuhan
juga merupakan hal yang penting untuk mengarahkan dan mengembangkan
kemampuan yang telah dimiUkinya.

Secara istilah pendidikan Islam adalah bimbingan atau pengarahan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentukknya manusia sempurna (relatif) didasarkan atas nilai-nilai
dan ajaran Islam yang berhubungan dengan Tuhan, alam semesta, manusia,
masyarakat, moraUtas dan iknu pengetahuan.^'

Syahminan Zaini sebagaimana dikutip oleh Abd. Rahman Abdullah
menjelaskan defimsi pendidikan Islam sebagai usaha mengembangkan fitrah
manusia dengan ajaran Islam, agar terwujud (tercapai) kehidupan manusia yang
makmur dan bahagia.^'

Abd. Rahman AbduUah yang mengutip pendapat Sokarno dan Ahmad
Supardi menjelaskan bahwa:

"Adib Bisti dan Munawwii A. Fatah, Op. Cil. haI. 192.
"Ahmad Warson Munawwk, Op. Cit. hal. 13-14
"M,haL1598.

^M.RusU Karim, "Hakekat Pendidikan Islam sebagai Upaya Pembebasan Manusia" dalam Ahmad

Busyairi dan Azharuddin Sahi] (ed)., TaOm<gn ftaUkan ]sltm Qfogyakarta:LPM UII, 1987), hal. 14.
^ Abd. Rahman Abdullah, AktuafaasiKonsep Dasar Pentiidikan lstam RekotutntksiPemikiran daiam Tinjaan

Fikafatpt*&Uua Isiaa Qogjakarta: UII Press, 2002), hal. 35.
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Pendidikan Islam adaIah pendidikan yang berasaskan ajaran atau tuntunan
Agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi-pribadi
MusHm yang bertaqwa kepada AUah Swt cinta dan kasih sayang kepada
kedua orang tua dan sesama hidupnya, cinta kepada tanah air sebagai
karunia yang diberikan oleh AUah memiHki kemampuan dan kesanggupan
mengfungsikan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan alam sekitar-
nya, hingga bermanfaat dan memberi maslahatan bagi diri dan masyarakat
pada umumnya."

Hakekat pendidikan Islam menurut M. Arifin merupakan usaha orang
dewasa musUm yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membinibing
pertunibuhan dan perkembangan fitrah @cemampuan dasar) anak didik melalui
ajaran Islam ke arah n'tik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya."

Dari beberapa rumusan pendidikan Islam seperti tersebut di atas, masing-
masing berangkat dari ajaran Islam sebagai awal berpijaknya. Ajaran Islam
dalam konteks ini merupan fondasi yang akan melandasi terselenggarakannya
pendidikan dan sekaHgus menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan.

Ajaran Islam sebagai fondasi akan berimpKkasi kepada terselenggarakannya
pendidikan di mana para pendidik dalam menyelenggarakan pendidikan akan
berangkat dari ajaran Islam sebagai pijakannya dan penyelenggaraan tersebut
tidak boleh menyimpang dari ajaran Islam. Di samping itu, materi pendidikan
akan bertumpu kepada ajaran Islam sebagai ajaran yang sarat dengan nilai-
nilai yang akan ditanamkan kepada peserta didik

Sedangkan ajaran Islam menjadi tujuan akan berimpHkasi kepada
penyelenggaraan pendidikan harus mampu menelorkan ou/putyang memiKki
kepribadian musUm yang tangguh dan kuat, memUiki pengetahuan dan sanggup
mengamaUian ajaran Islam secara utuh, mampu mendatangkan kemaslahatan
hidup di dunia dan akhirat, arif secara individu maupun arif secara sosial.

Hal lain yang harus diCermati dari rumusan pendidikan Islam di atas adalah
adanya pengakuan fitrah @cemampuan dasar) yang merupakan hak mitik peserta
didik yang harus mendapatkan perhatian pendidik dalam sen'ap menyelenggara-
kan pendidikan.

Terlepas dari rumusan pendidikan Islam di atas, menurutpenuUs pendidik-
an Islam dapat difahami dari dua sudut pandang. Yangpertama, pendidikan

>"/M, haL 36.
"M. Arifm, Pendidifeati ]sfam lshml Sualu Tin/auan Teoritis dan Praklis Berdasarkan Pendekalan lnterdispbner

Qakarta: Bumi Aksara, 1994), haI. 32.
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Islam dapat difahami sebagai pendidikan tentang Islam. Dari sudut pandang
ini, Islam merupakan seperangkat nilai yang harus diajarkan kepada peserta
didik agar agama Islam menjadi pengetahuan dan diamaUcan oleh peserta didik
yang pada giHranya niIai-nilai Islam tersebut akan terinternaEsasi dalam jiwanya.
Pendidikan yang terjadi merupakan transferof valms ^>engaHhan nilai-niIai) dari
generasi tua kepada generasi muda.

Yang kedua pendidkan Islam dapat difahami sebagai pendidikan menurut
Islam. Dalam pemahaman ini, Islam memiHki konsep-konsep yang jelas tentang
pendidikan. Islamakandijadikansebagaiperspektif/sudutpandang/kacamata
untuk meHhat pendidikan. Dalam dataran ini Islam bukanlah obyek yang harus
diberikan kepada peserta didik dan bukan pula obyek yang harus dikaji tetapi
Islam merupakan subyek yang mampu meHhat pendidikan.

Kedua pengerrian di atas pada prinsipnya tidak perlu dipertentangkan
karena antara keduanya akan saHng mengisi dan melengkapi. Untuk dapat
menjadikan Islam sebagai perspektif atau kacamata dalam meHhat pendidikan,
maka orang harus memiHki pengetahuan yang luas tentang Islam. Pengetahuan
Islam yang luas akan dapat dijadikan sebagai alat untuk meHhat pendidikan
secara cermat, teHti, akurat dan benar. Jika orang telah dapat menerapkan Islam
sebagai perspektif berarti ia telah mengamaUcan ajaran Islam dan menyebarluas-
kannya, sehingga orang yang belum memiHki pengetahuan tentang Islam akan
mempeoleh pengetahuan bahwa Islam juga memiHki konsep-konsep tentang
dmu.

IV. Implikasi Fitrah terhadap Pendidikan Islarn

Bertolak dari konsep fitrah yang memiHki dua sifat yaitu fitrah yang bersifat
ilahiyah dan ftt&ihjasadijah maka keduanya akan berimpUkasi atau mempunyai
akibat langsung terhadap pendidikan Islam. Kehadiran pendidikan Islam
merupakan sebuah keharusan karena fitrah manusia masih merupakan potensi
yang terpendam dan belum berkembang yang masih memerlukan sentuhan
fihak lain untuk menjaga, mengarahkan dan mengembangkannya.

Barkaitan dengan fitrah manusia, Abdurrahman an-Nahlawi menjelaskan
bahwa pendidikan Islam harus mampu berperan daIam 4 hal, yaitu:
1. Menjaga dan memeUhara fitrah anak menjelang baHgh.

2. Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yang bermacam-macam.

3. Mengatahkan seluruh fitrah dan potensi ini menuju kepada kebaikan dan
kesempurnaan yang layak baginya.

Konsep Fitrah Dalam Islam Dan lmplikasinya Terhadap Pendidikan Islam 33



4. Proses ini dilaksanakan secara bertahap.^

Keempat hal di atas harus diterapkan dalam pendidikan Islam yang terkait
dengan fittah manusia. Dalam fitrah manusia yang bersifat ilahiyat misalnya,
proses pendidikan Islam dapat diawato dengan mengarahkan pesertra didik
untuk tetap beribadah dan taat kepada AUah SWT. Di samping itu, pendidikan
Islam harus mampu menjaga dan memeHhara peserta didik dari kemungkinan
pengaruh luar yang bisa mengikis, menjerumuskan dan menggiring peserta
didik keluar dari fitrahnya.

ImpUkasi itu akan memasuki pada semua komponen sistem pendidikan
Islam, baik dalam merumuskan tujuan, pendidik yang pandai, cakap dan
terampil, peserta didik yang kondusif, pemiUhan materi yang tepat, penggunaan
metode yang fleksibel, penciptaan Hngkungan yang mendukung dan evaluasi
yang cermat dan tepat.

Masing-masing komponen di atas tidak boleh berdiri sendiri-sendiri, tetapi
interaksi antar komponen harus selalu diciptakan guna mewujudkan cita-cita
fitrah yang sempurna. Dengan demikian keberhasilan dalam mencapai cita-
cita bukan jasa tugas salah satu dari komponen saja, tetapi semua komponen
memiHki andil yang sama. SebaHknya, kegagalan dalam meraih cita-cita bukan
saja kesalahan salah satu komponen, tetapi semua komponen memUiki tanggung
jawab yang sama.

Peran aktif harus ditunjukkan oleh pendidik dan peserta didik secara
proporsional, karena kedua komponen tersebut merupakan komponen utama
dan keduanya merupakan subyek didik yang melakukan proses pendidikan.

Namun demikian tanggun jawab utama pendidikan Islam tetap berada di
tangan pendidik. Pendidik merupakan komponen yang pertama dan utama
atas terselenggarakannya pendidikan, sementara komponen-komponen yang
lain dapat diciptakan dan dikelola oleh pendidik.

Tanggung jawab pendidik yang demikian menurut pendidikan Islam
tidaklah berlebihan. Hal tersebut telah diisyaratkan oleh sebuah hadits
RosuluUah yang menyatakan bahwa kedua orang tuanyalah yang bisa merusak
fitrah. Keduanya akan bisa membuat anak menjadi yahudi, nasrani dan majusi.
Menurut Hasan Langgulung, termasuk yang merusak fitrah anak adalah anggota

^- Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Primip dan Metode Pendidikan lsLiffi di Keluorga, di ]tkolah dan di
MayarakataKn bahasa Hctty Noet AU piandung: CV.Diponcgoto, 1989), hal. 32
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keluarga, sekolah dan guru-gurunya, institusi-institusi sosial di mana manusia
hidup." Dari pernyataan hadits tersebut menunjukkan betapa besar tanggung
jawab pendidik dalam pendidikan Islam.

Untuk mengarahkan, menjaga dan memeHhara fittah llahiyah, di samping
perumusan tujuan yang jelas, aspek kurikulum harus disusun sedemikian rupa
sehingga fittah tauhid yang telah tertanam daIam jiwa peserta didik ridak akan
tercabut karena kurikulum pendidikan Islam yang lemah.

Fittah llahiyah bukan saja menyangkut ajaran tauhid dan aqidah semata,
tetapi ajaran syariat Islam juga harus mendapat perharian yang serius. Hubungan
antara keduanya bagaikan bangunan rumah di mana aqidan dan tauhid merupa-
kan pondasi yang melandasi rumah. Pondasi tersebut ridak akan berarti bilamana
bangunan rumah tidak didirikan di atasnya. SebaHknya, bangunan rumah tidak
akan bisa berdiri tegak bila pondasinya tidak kuat apalagi tidak ada sama sekaU
sehingga bisa dipastikan rumah tidak akan bisa berdiri di atasnya. Bangunan
rumah itulah dalam konsep ini sebagai ibarat syariat Islam. Dengan demikian,
aqidah dan tauhid tidak akan memiUki nilai guna bila tidak diikuti dengan peng-
amalan syariat Islam yang kuat. SebaUknya, bila aqidah dan tauhid tidak dimiUki
oleh seseorang ia akan merasa enggan dan tidak memiKki gairah untuk beramal.
Aqidah dan tauhid akan menjadi subur bila dipupuk dengan amal sholeh yang
kuat.

Konsep yang demikian ini mengharuskan adanya penyusunan kurikulum
pendidikan Islam yang memuat nilai-nilai Islam secara menyeluruh (syumul).
NiIai-nilai Islam itu sendiri terhimpun dalam bidang Aqidah, Akhlaq, Fiqh,
Sejarah Kebudayaan Islam serta al-Qur'an dan al-Hadits sebagai sumber rujukan
utamanya. Penyusunan kurikulum ini harus diikuti oleh metode pembelajaran
yang fleksibel serta sistem evaluasi yang tepat, sehingga pencapaian tujuan
pendidikan akan selalu terpantau. Penyusunan kurikulum yang demikian ini
diharapkan fitrah ilahiyah akan selalu terarah, terjaga dan terpeUhara dari
penyimpangan aqidah dan tauhid yang selalu menggoda diri manusia.

Terkait dengan pemahaman pendidikan Islam di atas, fittah llahiyah ini
lebih condong pada konsep pendidikan Islam yang pertama, karena pendidikan
Islam ini lebih mengutamakan upaya penenaman niaU-nilai Islam guna memper-
tahankan dan menumbuhkan fittah manusia. Proses pendidikan yang terjadi
adalah transferof values ^>eraUhan nilai-nilai) dari pendidik kepada peserta didik.

' Hasan Ijmggulung, Op. Cit., hal. 24.
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Sementata fitzahjasadijak disamping bisa ditempuh dengan konsep pen-
didikan Islam yang pertama, namun konsep pendidikan kedua lebih mewarnai
prosesnya.

Menurut Islam, pendidikan bagi manusia akan berlangsung sepanjang
hayat. Pendidikan yang demikian lebih dikenal dengan istilah fang life education
atau dalam Islam lebih dikenal dengan al-tarbijah min al-mahdih al-lahd. Dengan
demikian sepanjang hidup manusia berada dalam proses pendidikan atau hidup
manusia adalah hidup yang berpendidikan. Hanya kematianlah yang bisa me-
misahkan manusia dari pendidikan.

Islam mengakui bahwa setiap manusia yang dilahkkan telah dibekaH fittah
yang berupa potensi-potensi dan kemampuan dasar. Potensi-potensi dasar
tersebut masih terpendam dakm dirinya. Bila potensi-potensi tersebut dibiarkan
maka ia akan berhenti dan tidak berkembang. Kondisi yang demikian ini,
kehadiran pendidikan bagi manusia ridak dapat ditawar-tawar lagi. Bahkan
pendidikan harus sudah berlangsung sedini mungkin sejak janin bayi masih
berada di rahim ibunya (min al-mabd).

Pengakuan akan fitrah bagi manusia akan berimpHkasi kepada pendidikan
Islam. Pendidikan Islam hadir untuk mengembangkan fitrah manusia yang
sudah dimiHkinya dan menekan seminimal mungkin berkembangnya potensi
negau'f manusia. Pengembangan fitrah ini menjadi keharusan karena potensi-
potensi tersebut masih berbentuk sederhana yang selalu menunggu bantuan
dan sentuhan orang lain untuk mengembangkannya.

Pengembangan fitrah harus tetap diupayakan melalui proses pendidikan
mengingat adanya sifat manusia yang masih lemah (terutama pada usia bayi).
Bila tidak ada campur tangan orang dewasa ketika masih bayi maka dapat
dipastikan bayi tersebut akan mati dan hilanglah fitrah kemanusiaannya. Konsep
ini lalu tidak boleh difahami bahwa pendidik mempunyai kebebasan yang luas
untuk membentuk peserta didik menurut kemauan pendidik. Pendidik bisa
melakukan beberapa hal sesuai dengan apa yang diinginkan tanpa memper-
timbangkan potensi yang dimiHki peserta didik. Bila hal demikian masih terjadi
pada diri pendidik maka praktek pendidikan Islam tak ubahnya seperti orang
mengisi air ke dalam bak tanpa mempertimbangkan apakah bak tersebut
masih mampu menampungnya atau tidak.

Pandangan pendidik yang demikian akan melahirkan praktek pendidikan
dengan pola induktrinasi dan pemaksaan. Pola induktrinasi dan pemaksaan
dalam pendidikan Islam seperti itu, menurut Muhammad Amin dapat berakibat
parah bagi perkembangan fitrah peserta didik. Karena peserta didik akhirnya
akan cenderung memihh salah satu dan dua sikap yang sama-sama tidak baik,
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yaitu antara eskapisme (meninggalkan agama) &anpuritanisme (miHtansi berlebih-
lebihan)."

Pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah bagaimana pengembangan
fitrah tersebutPJawaban dari pertanyaan ini adaIah pemberian kesempatan yang
luas bagi peserta didik untuk mengembangkan fitrahnya disertai dengan
pengawasan yang cermat dari pendidik sehingga fittah tidak akan menyimpang
ke arah yang negatif.

Kesadaran yang harus dibangun oleh pendidik adalah bahwa peserta didik
merupakan subyek yang dapat mengembangkan potensi diri sendiri, ia mampu
mengaktuaikan potensi yang dimiUkinya. Islam mengakui bahwa setiap manusia
menipunyai kemampuan mengeksptesikan potensi dirinya. Sementara
pemikiran yang menganggap peserta didik sebagai anak yang bodoh yang tak
berpengetaguan merupakan bentuk pelecehan terhadap peserta didik.

Seruan AUah agar umat Islam berjalan di muka bumi,^ ini menunjukkan
betapa AUah telah memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada manusia
untuk menjelajahi bumi yang telah diciptakan-Nya beserta isinya ini. Karena
di bumi ini terdapat beberapa rahasia alam dan rknu pengetahuan yang sangat
berguna bagi kehidupan manusia. Tersingkapnya rahasia alam dan perolehan
ilmu pengetahuan bagi manusia merupakan bentuk pengembangan fitrah
manusia yang menjadi haknya.

Kesempatan manusia untuk mengembangkan dirinya sendiri juga didukung
oleh firman AUah yang artinya: Dan bahwa manusia tidaklah akan memperoleh
melainkan sekedar usahanya." (QS. al-Najm 53:39). Ayat tersebut menjelasakan
bahwa manusia akan memperoleh suatu hasil sesuai dengan bentuk usahanya.
Bila usahanya keras akan memperoleh banyak dan bila usahanya lemah ia
akan memperoleh sedikit. Dalam kaitannya dengan fitrah manusia, bila ia mau
mengembangkannya dengan maksimal maka potensi dasar tersebut akan
berkembang baik dan bila pengembangannya kurang maksimal maka potensi
dasar tersebut akan kurang berkembang.

Fakta menunjukkan bahwa ketika manusia hadir di dunia ini ia dalam
keadaan tidak mengetahui apa-apa. AUah memberikan potensi dasar berupa
teHnga, mata dan hati. Dengan potensi dasar tersebut manusia memperoleh

"Muhammad Amin, Demokratisasi dalam Pendidikan Islam ^elaah atas teori PendidikanAndragogi),
Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan KaBjaga Yogyakatta, 1997/1998, hal. 122.

"Serua AUah agar manusia berjaUn di muka bumi ini, tcrdapat daIam 14ayat Baca selanjutnya dalam
Muhamma Fuad al-Baqi, Op. Gt. hal. 374.

*IIamka, Tafiir alA^harju^XXVIl Qakarta: Panjimas, 2000), hal. 122.
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kesempatan untuk menangkap fenomena-fenomena alam yang di dalamnya
terdapat bermacam-macam ilmu pengetahuan." Semakin banyak manusia
menggunakan potensi dasasnya akan semakin bertambah iknu pengetahuannya,
sebaHknya semakin sedikit ia menggunakan potensi dasarnya akan sedikit Umu
pengetahuan yang diperolehnya.

Partisipasi akrif peserta didik dalam proses pendidikan Islam juga dapat
difahami dari seruan AUah dalam penggunaan potensi akaI. Seruan AHah untuk
menggunakan potensi akaI fikirannya terungkap dalam beberapa redaksi yang
berbeda-beda. Ungkapan tersebut dengan menggunakan katajw'^//*a",

jatafakkarurf*,yafqahurfo dan uUalbab." Kata-kata tersebut merupakan seruan
AUah untuk menggunakan potensi akal yang dimiEkinya. HaI ini menunjukkan
betapa AUah memberikan peluang besar kepada pesetta didik untuk berperan
aktif dalam mengambU rindakan pendidikan.

Konskuensi dari pendidikan yang demikian, proses pendidikan harus
dirancang, disusun dan diselenggarakan dengan lebih banyak meUbatkan peserta
didik dalam setiap tindakan pendidikan. Sementara peran pendidik lebih banyak
bersikap sebagai informan, fasUitator, organisator, dinamisator, dan motivator.
Dengan pola pendidikan yang demikian yang menjadikan diri peserta didik
adalah mereka sendiri, sedangkan pendidik hanya sekedar mengantarkannya
untuk menjadikan dirinya mereka.

Dihubungkan dengan tiga teori pendidikan di atas, pendidikan Islam lebih
dekat kepada teori Konvergensi. Satu sisi pendidikan Islam selalu mengakui
adanya fitrah yang dundiki oleh manusia. Namun konsep fitrah menurut Islam
berbeda dengan konsep fitrahJohn Locke dengan teori Tabularasanya. Menurut
teori Tabularasa anak yang baru lahir ia dalam keadaan kosong bagaikan kertas
putih yang belum ada tuUsannya. Sementara menurut Islam, anak yang baru
lahir telah memih'ki tauhid dan potensi-potensi dasar lain yang dapat
dikembangkan dalam kehidupannya. Sisi lain Islam menyadari bahwa fitrah
tersebut masih merupakan potensi dasar yang sederhana dan terbenam dalam
diri manusia. Oleh karena itu, kehadiran pendidikan Islam tetap merupakan

"Lihat selanjutnya sutat aI-NahI ayat 78.
^Ungkapan dengznja'gitun terdapat dalam 22 tempat. Lihat Muhamma Fuad aI-Bacji, Qp. Cit. hal.

428.
^ Ungkapan denganjatafakkarun terdapat dalam 11 tempzt,/akkara tcrdapat dalam 1 tempat, tafakkaru

terdapat dalam t tempat dan tatafakkarun terdapat dakm 3 tempat. lbid., hal. 525.

^Ungkapan denganjJ^0Awtf terdapat dalam 13 tempat, taJqahun terdapat dalam 1 tempat, n
tcrdapat dalam ltempat, danjafqaf>u terdapat dalam 1 tempat. lbid.

*' Ungkapan dengan ulul albab terdapat dalam 16 tempat.
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keharusan baginya. Kehadiran Pendidikan Islam akan mengarahkan, menjaga,
memeUhara dan mengembangkan fitrah sehingga fittah manusia akan tumbuh,
berkembang dan dapat difungsikan sesuai dengan tujuan penciptaannya.

V. Penutup.

Menurut konsep Islam setiap anak yang dilahirkan telah memiHki fitrah.
Fitrah tersebut dapat berupah fitrah Ilahijiah yang berujud pengakuan akan
keesaan dan kebesaran AUah, beragama Islam, berpembawaan baik dan benar,
dan fitiahJasadiyab yang berupa potensi-potensi/ kemarnpuan dasar yang
lebih bersifat fisik seperti alat peraba, pencium, pendengaran, pcngUhatan, akal,
hati, bakat dan ketrampilan yang semuanya telah dibawanya sejak lahir.

Dalam Operasionalnya,pendidikan Islam selalu berangkat dan berpijak
kepada fittah manusia, dan fittah tersebut dikembangkan melalui tindakan-
tindakan pendidikan sehingga fitrah manusia tidak akan mati dan ridak
berkembang. Pendidikan Islam akan mengantarkan manusia menggapai tujuan
pendidikan Islam yaitu tercapainya insan kamil yang selalu mendekatkan diri
kepada AUah dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Sarana untuk
menggapai cita-cita tersebut adalah berkembang dan berfungsinya fittah
manusia sesuai dengan kehendak penciptanya.
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